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ABSTRAK 
 

Bestra Hamizum : Analisis Sistem Pemindahan Daya Pada Mesin Pemipil 

Jagung Multifungsi 

 Sektor pertanian merupakan salah satu sektor penting kehidupan manusia 
yang dapat menunjang pertumbuhan ekonomi suatu negara, terutama di Indonesia. 
Pengelolaan pangan jagung yang masih konvensional menyebabkan tidak 
efisiennya pengelolaan jagung yang dihasilkan dan waktu yang dibutuhkan, maka 
dengan perkembangan teknologi dalam produksi di Sumatera Barat. Dari data 
Kabupaten Padang Pariaman, lebih tepatnya di Kecamatan Lubuk Alung pada 
kurun waktu dua tahun (2020-2021)  mengalami penurunan yang cukup signifikan 
yaitu dari 7,12 ton/Ha ke 4,59 ton/Ha (BPS Padang Pariaman 2022). Oleh karena 
itu memerlukan alat produksi bagi petani jagung menggunakan mesin pemipil 
jagung multifungsi dengan mempercepat proses pemisahan biji dengan tongkol 
jagung. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perpindahan daya mesin 
pemipil jagung multifungsi terhadap kualitas hasil pipilan,  menetukan kecepatan 
putaran mesin dengan hasil pipilan yang berkualitas dan menentukan jumlah bahan 
bakar yang dipakai dalam setiap kecepatan putarannya. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pengumpulan data untuk menganalisis ragam pengaruh 
perlakuan terhadap pengaruh perbedaan kecepatan putaran mesin. Dalam metode 
ini dapat menganalisis dan diketahui perlakuan terbaik. Hasil dari penelitian ini 
menunjukan kapasitas kerja yang bersih pada 1200 rpm yang memiliki hasil yang 
lebih baik dari 4 perlakuan lainnya. Hasil pada kecepatan putar 400 rpm 
menghasilkan konsumsi bahan bakar yang paling optimal 380 rpm, 662 rpm, 800 
rpm dan 1200 rpm, yang memiliki hasil yang lebih bersih dengan kecepatan 
putaran mesin lainnya. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor penting kehidupan manusia 

yang dapat menunjang pertumbuhan ekonomi suatu negara, terutama di 

Indonesia. Jagung merupakan bahan baku industri pakan dan pangan serta 

sebagai makanan pokok di beberapa daerah Indonesia. Dalam bentuk biji utuh, 

jagung dapat di olah misalnya menjadi tepung jagung, beras jagung, dan 

makanan ringan (pop corn dan jagung goreng). jagung dapat juga diproses 

menjadi minyak goreng, margarin, dan formula makanan (Firmansyah, 2006). 

Dalam upaya penumbuhan agro industri dan agribisnis jagung untuk 

industri pakan dan industri lainnya, kegiatan pemipilan merupakan salah satu 

mata rantai paling kritis. Hal ini tercermin masih tingginya kehilangan hasil 

jagung di tingkat petani pada tahapan pemipilan yang mencapai 4% dari total 

kehilangan hasil jagung pada tingkat petani 4.17 % (Agustinus Raja Pati 

Arakian, 2014). 

Komoditas pertanian jagung di Indonesia cukup melimpah hal ini di 

karenakan daerah  daerah di Indonesia banyak menghasilkan jagung misalnya 

di Provinsi Sumatera Barat, produksi jagung pada tahun 2021 tercatat 

948.063,16-ton dengan produktivitas 7,03 t/ha, lebih tinggi dibandingkan 

dengan produktivitas nasional sebesar 3,80 t/ha. Pada tahun 2023, produksi 

tersebut ditargetkan meningkat menjadi 1 juta ton. sementara produksi jagung 

rata-rata dalam lima tahun terakhir (2016-2020) baru mencapai 910.027 

ton/tahun (BPS SUMBAR, 2021).  
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Sedangkan untuk Kabupaten Padang Pariaman, lebih tepatnya di 

Kecamatan Lubuk Alung pada kurun waktu dua tahun (2020-2021)  mengalami 

penurunan yang cukup signifikan yaitu dari 7,12 ton/ha ke 4,59 ton/ha (BPS 

SUMBAR, 2021). Untuk proses pemipilan jagung yang dilakukan oleh sebagian 

besar para petani masih menggunakan cara semi tradisonal dalam proses 

pengolahan jagung tersebut. Cara semi tradisional yang dimaksud disni adalah 

dengan menggunakan mesin dengan prinsip jagung dan kulitnya harus 

dipisahkan secara manual atau menggunakan tangan terlebih dahulu sebelum 

diproses oleh mesin. 

Pada saat sekarang ini proses pemipilan jagung, yang pada umumnya 

adalah sebagai berikut:  

1. Pemipilan dengan tangan (manual)  

2. Pemipilan semi mesin (semi mekanis) 

3. Pemipilan   dengan mesin (mekanis) 

Dalam hal ini pemprosesan buah jagung dengan pemipilan tangan 

(manual) berkisaran 10-20 kg per hari setiap orang. Untuk pemipilan semi mesin 

(semi mekanis) bisa menghasilkan 25-40 kg per jam umtuk setiap orang, 

sedangkan umtuk pemipilan dengan mesin (mekanis) bisa mencapai 1 ton jagung 

per jam dengan catatan jagung sudah terkelupas dengan kulitnya(Firmansyah, 

2006) . 

Dengan adanya kemajuan teknologi tepat guna banyak ditemukan alat- alat 

untuk mengolah hasil pertanian jagung, hal ini disebabkan oleh meningkatnya 

hasil panen sehingga timbul pemikiran untuk mengolah hasil panen tersebut 
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sebelum dipasarkan, tujuannya antara lain adalah untuk meringankan pekerjaan 

para petani jagung.  

Adapun kriteria alat yang dirancang oleh penulis untuk kebutuhan  para 

petani jagung adalah kemampuan mesin dalam proses pengupasan, pemipilan 

secara cepat serta efisien. Adanya perancangan mesin pengupas kulit jagung, dan 

pemipil jagung multifungsi yang digerakkan oleh mesin diesel 5.5 PK. Memiliki 

tahapan pemisah kulit dengan tongkol sehingga biji jagung yang keluar bersih 

dan tidak terdapat tongkol. Serta biji jagung tidak mengalami kerusakan, dalam 

proses pengoperasian alat lebih hemat tenaga manusia. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, dapat di identifikasi beberapa permasalahan 

berikut ini: 

1. Kurangnya kebersihan dan keutuhan biji jagung yang diolah oleh 

mesin pemipil jagung. 

2. Banyaknya biji jagung yang tertinggal pada tongkol jagung. 

3. Daya yang digunakan pada saat ini kurang efisien 

4. Perlunya tempat luas untuk menggunakan mesin pemipil jagung. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar lebih terarahnya penelitian ini, penulis membatasi masalah penelitian ini 

dengan pengunaan motor diesel bertenaga 5.5 PK, pemakaian jagung yang sudah 

memasuki usia panen, jagung yang sudah dikeringkan dan sudah siap dipipil, 
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mengetahui Rotation per Minute atau RPM dan komsumsi bahan bakar yang 

diperlukan. Dan untuk parameter pengujian mesin pemipil jagung adalah metode 

pengumpulan data dengan pengambilan data sebanyak lima kali. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarakan uraian latar belakang masalah di atas maka dapat ditarik rumusan 

masalah:  

1. Bagaiman menganalsis efisiensi putaran mata pisau yang dibutuhkan 

2. Seberapa banyak bahan bakar yang diperlukan untuk memipil jagung. 

3. Bagaimana pengaruh perbedaan Rotation per Minute atau RPM untuk setiap 

pengujiannya. 

4. Bagaimana supaya jagung bersih yang dikeluarkan oleh mesin pemipil 

jagung 

    

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian adalah:  

1. Memaksimalkan pemindahan daya pada mesin pemipil jagung 

multifungsi 

2. Menganalisa permasalahan yang terdapat pada mesin pemipil jagung 

dan memberikan solusi supaya efisiensi mesin dapat dimaksimalkan. 

3. Mengetahui variasi besar daya yang diperlukan untuk sebuah mesin 

pemipil jagung dan besarnya energi yang di pakai supaya 

memaksiamalkan proses pemipilan jagung. 
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F. Kegunaan Penelitian  

Adapun Kegunaan dari penelitian ini adalah:  

1. Memberikan informasi kepada pemerintah, peneliti, dan petani bahwa 

dalam pengoperasian mesin pemipil jagung terdapat pengaruh 

kecepatan putaran mesin yang harus diperhatikan terhadap tingkat 

kerusakan biji jagung. 

2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan memberikan informasi 

dalam pememilih daya mesin, dan pemakain bahan bakar yang 

digunakan dalam mesin pemipil jagung. 

3. Memperkaya kehasana ilmu pengetahuan dalam pengembangan 

mesin penggiling jagung 

4. Sebagai acuan dan motivasi bagi para pembaca (terkhusus mahasiswa 

teknik mesin) agar dapat meningkatkan kreativitas dalam bidang 

teknologi. 


